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ABSTRAK

PENGGUNAAN KOMIK DIGITAL DALAM MENINGKATKAN
KEMAMPUAN LITERASI SAINS PESERTA DIDIK
SEKOLAH DASAR

Oleh

ANJELITA SHAILIA

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya kemampuan literasi sains peserta
didik sekolah dasar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan komik
digital dalam meningkatkan kemampuan literasi sains peserta didik sekolah dasar,
serta perbedaan peningkatan kemampuan literasi sains menggunakan komik
digital dan Power Point. Metode penelitian ini adalah quasi eksperimen dengan
desain penelitian non equivalent control group design. Populasi penelitian ini
adalah seluruh peserta didik kelas V yang berjumlah 50 peserta didik. Penentuan
sampel penelitian menggunakan teknik purposive sampling yaitu pengambilan
sampel dengan pertimbangan tertentu dengan jumlah 50 peserta didik. Teknik
pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan tes dan non tes. Instrument
penelitian ini berupa soal kemampuan literasi sains dan lembar observasi
keterlaksanaan komik digital. Analisis data yang digunakan adalah N-Gain dan
uji-t. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan komik digital dapat
meningkatkan kemampuan literasi sains peserta didik dengan skor N-Gain 0,48
kategori sedang. Hasil uji-t menghasilkan nilai signifikansi 0,020 (< 0,05),
menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara penggunaan komik digital dan
Power Point.

Kata Kunci : [IPAS, kemampuan literasi sains, komik digital.



ABSTRACT

THE USE OF DIGITAL COMICS TO IMPROVE ELEMENTARY
SCHOOL STUDENTS' SCIENCE LITERACY SKILLS

By

ANJELITA SHAILIA

The problem in this study was the low level of scientific literacy among
elementary school students. This study aimed to determine the effectiveness of
digital comics in improving students’ scientific literacy and to examine the
differences in the improvement of scientific literacy between students taught using
digital comics and those taught using PowerPoint. The research method used was
a quasi-experimental design with a non-equivalent control group design. The
population of this study consisted of all fifth-grade students, totaling 50 students.
The sample was determined using purposive sampling with specific
considerations, involving 50 students. Data collection techniques included tests
and non-test methods. The research instruments consisted of scientific literacy test
questions and an observation sheet on the implementation of digital comics. Data
analysis was conducted using N-Gain and t-test. The results showed that the use
of digital comics improved students’ scientific literacy with an N-Gain score of
0.48, categorized as moderate. The t-test results produced a significance value of
0.020 (< 0.05), indicating a significant difference between the use of digital
comics and PowerPoint.

Keyword: secience, science literacy skills, digital comics.
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I. PENDAHULUAN

Latar Belakang

Sistem pendidikan indonesia terus beradaptasi dengan tuntutan zaman, salah
satunya melalui penerapan Kurikulum Merdeka. Kurikulum ini hadir sebagai
upaya pembaruan yang menekankan pentingnya kemerdekaan berpikir dan
peran aktif pendidik sebagai kunci utama keberhasilan pembelajaran. Era
digital saat ini, penggunaan teknologi menjadi elemen penting dalam proses
belajar-mengajar, dan kurikulum merdeka merespon hal ini dengan
mengintegrasikan literasi, pengetahuan, keterampilan, sikap, serta penguasaan
teknologi dalam praktik pembelajaran yang lebih kontekstual dan bermakna
(Nasution dkk., 2023).

Hal tersebut sejalan dengan pernyataan bahwa kurikulum merdeka memberi
kebebasan kepada pendidik, peserta didik, dan masyarakat untuk menciptakan
pembelajaran yang inovatif guna meningkatkan mutu pendidikan dan
keterampilan abad 21 (Tunas dan Pangkey, 2024). Lebih jauh lagi, kurikulum
merdeka memiliki tiga karakteristik utama: pembelajaran berbasis proyek
yang mendorong penguatan soft skills dan nilai-nilai pelajar Pancasila;
penyederhanaan materi agar waktu belajar lebih fokus pada penguasaan
kompetensi esensial seperti literasi dan numerasi; serta fleksibilitas bagi
pendidik untuk menerapkan pembelajaran yang berdiferensiasi sesuai

kemampuan peserta didik dan potensi lokal (Idhartono, 2022).

Karakteristik kurikulum merdeka tersebut, pelajaran IPA di sekolah dasar kini
dikembangkan menjadi IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial) yang
memadukan konsep-konsep sains dan sosial secara terpadu. Berdasarkan hal
tersebut penggabungan mata pelajaran IPA dan IPS menjadi [lmu

Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) disertai penerapan pembelajaran



berbasis proyek mampu mengembangkan kemampuan berpikir kritis
sekaligus keterampilan bekerja sama pada peserta didik (Fitri dan Zaini,
2025). Hal ini sejalan pengintegrasian ilmu alam dan sosial dalam satu mata
pelajaran dapat membentuk pola pikir holistik pada peserta didik, sehingga
mereka mampu memandang suatu masalah dari berbagai sudut pandang
(Utami dkk., 2024) dengan demikian, IPAS menjadi dorongan bagi peserta
didik untuk mengembangkan rasa ingin tahu, kemampuan berpikir logis, dan

kepedulian terhadap lingkungan sosial maupun alam.

Berdasarkan dengan pendekatan pembelajaran tersebut, literasi sains sendiri
menjadi aspek krusial yang perlu dibangun sejak pendidikan dasar karena
mencakup kemampuan memanfaatkan pengetahuan ilmiah secara efektif,
merumuskan pertanyaan yang relevan, serta membuat keputusan berdasarkan
bukti untuk memahami fenomena alam dan dampak aktivitas manusia
terhadap lingkungan (Zuriyani, 2017). Dengan kata lain, pembelajaran IPAS
yang terpadu akan lebih bermakna apabila diiringi dengan pencapaian literasi
sains yang memadai, karena keduanya sama-sama menekankan keterampilan
berpikir kritis, analitis, dan aplikatif dalam menghadapi persoalan kehidupan

nyata.

Terdapat tiga indikator kemampuan literasi sains yang relevan untuk
diterapkan dalam pendidikan dasar. Salah satu indikator tersebut adalah
kemampuan menjelaskan fenomena secara ilmiah, dengan menggunakan
konsep dan prinsip sains yang tepat peserta didik dapat memahami hubungan
sebab-akibat dalam berbagai peristiwa alam dan teknologi sekitar mereka.
Indikator kedua adalah kemampuan merancang dan memulai penelitian
ilmiah, yang mencakup keterampilan mengidentifikasi variabel, menyusun
hipotesis, serta menganalisis dan menarik kesimpulan berdasarkan data
empiris yang diperoleh. Sedangkan indikator ketiga peserta didik mampu
menginterpretasi data dan bukti secara ilmiah, yang meliputi kemampuan
menggunakan grafik, tabel, dan representasi data lain untuk memahami
informasi dan membuat inferensi yang valid (Wasis dkk., 2020). Penerapan

ketiga indikator tersebut akan memperkuat pengembangan berpikir ilmiah



peserta didik, menumbuhkan keterampilan analitis dan reflektif yang sangat

penting dalam menghadapi tantangan masa depan.

Penguatan literasi sains pada peserta didik menjadi semakin penting
mengingat capaian literasi sains Indonesia masih tergolong rendah di tingkat
internasional. Berdasarkan hasil Programme for International Student
Assessment (PISA), kemampuan literasi sains peserta didik Indonesia berada
di bawah rata-rata internasional, Indonesia pada tahun 2015 berada di
peringkat ke-62 dari 69 negara, sedangkan pada tahun 2018 berada di
peringkat ke-71 dari 79 negara, dan pada tahun 2022 menempatkan indonesia
pada peringkat ke-65 dari 79 negara yang disurvei (OECD, 2023). Hasil ini
menunjukkan bahwa meskipun terjadi penaikan dan penurunan, capaian
literasi sains Indonesia belum menunjukkan peningkatan yang signifikan dan

masih tertinggal dibandingkan negara lain (Hewi dan Shaleh, 2020).

Data PISA 2022 oleh OECD menunjukkan bahwa skor rata-rata literasi sains
peserta didik Indonesia adalah 383, atau 102 poin lebih rendah dari skor rata-
rata internasional sebesar 485. Berdasarkan segi capaian kemampuan, sekitar
70,96% peserta didik berada pada level 2 yang mencerminkan kemampuan
cukup untuk menjelaskan fenomena ilmiah dalam konteks yang dikenal dan
membuat kesimpulan sederhana, sementara 6,45% peserta didik berada pada
level 1 dengan kemampuan yang sangat terbatas. Indikator literasi sains yang
diukur meliputi menjelaskan fenomena ilmiah 34,4%, mengevaluasi dan
merancang penyelidikan ilmiah 36,6%, serta menginterpretasi data dan bukti
ilmiah 33,3%, di mana kemampuan menginterpretasi data menjadi yang
terendah. Secara keseluruhan, lebih dari 60% peserta didik Indonesia
memiliki kemampuan literasi sains di bawah level 2, menunjukkan perlunya
peningkatan signifikan dalam kualitas literasi sains, khususnya dalam
keterampilan menginterpretasi data dan melakukan penyelidikan ilmiah Tilah

dan Subekti (2025).



vnKondisi ini sejalan dengan hasil penelitian pendahuluan yang dilakukan di
SD Negeri 02 Kota Gajah, diperoleh data hasil observasi pembelajaran IPAS

sebagai berikut.

Tabel 1. Data Hasil Observasi Kemampuan Literasi Sains

Ketercapaian
Kelas | Jumlah Kemampuan Tercapai Indikator Tidak Tercapai
Peserta Literasi Sains Indikator
Didik Jumlah | Persentase | Jumlah | Persentase
Peserta (%) Peserta (%)
Didik Didik
Menjelaskan 17 68 8 32
Fenomena Ilmiah
Mengevaluasi dan
VA 25 Meracang 15 60 10 40
Penyelidikan
ilmiah.
Menginterprestasi
kan Data dan 11 44 14 56
Bukti [lmiah
Menjelaskan 13 52 12 48
Fenomena Ilmiah
Mengevaluasi dan
VB 25 Meracang 10 40 15 60
Penyelidikan
ilmiah.
Menginterprestasi
kan Data dan 8 32 19 68
Bukti IImiah
Persentase Rata-rata Kelas VA 57,3 42.6
Persentase Rata-rata Kelas VB 41,3 58,6

Sumber: Observasi Pendidik 2025

Kemampuan literasi sains peserta didik dalam penelitian ini diklasifikasikan
ke dalam lima kategori, yaitu sangat tinggi (80—100), tinggi (66—79), sedang
(56-65), rendah (40-55), dan sangat rendah (<39). Kategori ini digunakan
untuk menunjukkan tingkat penguasaan peserta didik terhadap literasi sains

(Nasrun dkk., 2023).

Hasil observasi menunjukkan bahwa kemampuan literasi sains peserta didik
pada kelas VA sebagai kontrol, indikator menjelaskan fenomena ilmiah
berada pada kategori “tinggi” 68%, pada indikator mengevaluasi dan
merancang penyelidikan ilmiah kategori “sedang” 60%, dan indikator

menginterpretasikan data dan bukti ilmiah yang hanya mencapai kategori



“rendah” 44%. Kondisi kelas VB sebagai eksperimen menunjukkan capaian
yang lebih rendah, dengan indikator menjelaskan fenomena ilmiah berada
pada kategori “sedang” 52%, pada indikator mengevaluasi dan merancang
penyelidikan ilmiah berada pada kategori “rendah” 40%, serta indikator
menginterpretasikan data dan bukti ilmiah berada pada kategori “sangat
rendah” 32%). Keseluruhan kedua kelas lebih masih mengalami kesulitan
pada keterampilan proses sains yang lebih kompleks, seperti merancang
penyelidikan dan menginterpretasikan data. Hal ini menjadi perhatian penting
untuk meningkatkan literasi sains pada materi “Melihat karena Cahaya” dan

“Mendengar karena Bunyi.”

Hasil wawancara dengan wali kelas V SD Negeri 2 Kota Gajah, kemampuan
literasi sains peserta didik masih memerlukan perhatian karena sebagian besar
peserta didik belum mencapai ketiga indikator literasi sains. Secara khusus,
peserta didik belum menguasai indikator kedua, yaitu kemampuan
mengevaluasi dan merancang penyelidikan ilmiah, yang terlihat dari kesulitan
mereka dalam memahami prosedur penyelidikan dan menerapkannya di
kehidupan nyata. Peserta didik juga belum menguasai indikator ketiga, yaitu
kemampuan menginterpretasikan data dan bukti ilmiah. Hal ini ditandai
dengan ketidakmampuan mereka memahami isi data, menghubungkannya
dengan konsep sains yang telah dipelajari, serta kecenderungan hanya
membaca data secara permukaan tanpa mampu mengolah informasi lebih

lanjut.

Kondisi kemampuan literasi sains peserta didik juga terdapat beberapa hal
yang memengaruhi dalam peningkatan diantaranya: minat peserta didik
terhadap sains, motivasi belajar peserta didik, strategi pendidik dalam
pembelajaran sains, dan fasilitas sekolah (Hidayah dkk., 2019). Terdapat pula
faktor yang memengaruhi kemampuan literasi sains secara internal peserta
didik sekolah dasar diantaranya: kebiasaan belajar dari peserta didik dimana
rutin serta konsisten atau tidak, motivasi belajar peserta didik yang memiliki
motivasi belajar yang tinggi akan membuat peserta didik lebih aktif,

pemahaman konsep dasar peserta didik yang baik maka akan mendorong



kemampuan literasi sains, dan gaya belajar peserta didik memengaruhi
pemahaman peserta didik dalam materi. Lain halnya faktor eksternal yang
memengaruhi kemampuan literasi sains sekolah dasar diantaranya:
lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, sarana dan prasarana di sekolah,
dan terakhir peran pendidik dalam penggunaan media pembelajaran (Hidayah

dkk., 2019)

Faktor yang memengaruhi literasi sains yang telah dipaparkan dapat
dioptimalkan dengan penggunaan media pembelajaran, jika peserta didik
menemui kesulitan dalam memahami materi, pendidik bisa menggunakan
media pembelajaran yang mampu membantu pemahaman peserta didik secara
lebih konkret dan kontekstual (Irfan dkk., 2019). Pada konteks ini, media
visual memiliki peran penting karena mampu menyajikan informasi yang sulit

dijelaskan secara verbal menjadi lebih mudah dipahami.

Hal tersebut sejalan dengan pernyataan: “Visuals giving some learners a
chance to comprehend visually what they might miss verbally”, artinya visual
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk memahami secara visual
apa yang mungkin tidak mereka pahami secara verbal (Heinich et al., 2002).
Lebih lanjut lagi teori pemanfaatan media visual Dual Coding Theory yang
menjelaskan sebuah sistem verbal yang khusus untuk bahasa dan sebuah
sistem non-verbal yang khusus untuk citra (gambar) dengan memadukan
keduanya, peserta didik lebih mudah memahami dan mengingat materi

dibandingkan hanya menggunakan kata-kata saja (Pavio, 2017).

Salah satu inovasi yang dikembangkan media visual berbasis digital adalah
media komik, media komik merupakan sarana pembelajaran yang menyajikan
materi dalam bentuk cerita menarik yang relevan dengan kehidupan peserta
didik, dilengkapi gambar dan teks singkat, media ini membuat proses belajar
lebih menyenangkan (Anggraini dan Fernandes, 2025). Penggunaan E-komik
mampu meninggkatkan minat belajar, motivasi belajar serta pemahaman
materi peserta didik melalui gambar dan tokoh-tokoh yang sudah disesuaikan

materi sains kompleks namun telah dikemas semenarik mungkin (Fanani



dkk., 2024). Hasil penelitian terbaru menunjukkan bahwa media komik
digital efektif dalam meningkatkan literasi sains peserta didik dengan
memberikan pengalaman belajar yang lebih interaktif dan menyenangkan,
sehingga peserta didik lebih termotivasi dan aktif dalam pembelajaran

(Rahmawati, 2024).

Sejumlah penelitian juga telah menunjukkan bahwa media komik memiliki
kontribusi besar dalam meningkatkan literasi sains peserta didik sekolah
dasar. Penggunaan komik sains yang terbukti efektif meningkatkan
pemahaman literasi sains peserta didik kelas V (Rahma dan Kusumawati,
2020). Selain itu, aplikasi Comic Life yang mampu memperkuat literasi sains
kelas VI (Ditriguna dkk., 2023). Komik digital berbasis STEM juga dapat
menumbuhkan literasi sains sekaligus mengembangkan aspek proses, konten,
dan konteks (Handayani dkk., 2021). Hal ini diperkuat dengan temuan bahwa
komik digital kontekstual efektif melatih keterampilan berpikir, menanamkan

sikap positif, serta meningkatkan capaian literasi sains (Fitria et al., 2023).

Sebagian besar penelitian tersebut masih menekankan pada validasi media
dan peningkatan hasil belajar secara umum, sedangkan kajian yang fokus
pada pengembangan kemampuan literasi sains secara komprehensif di
sekolah dasar melalui integrasi komik digital masih terbatas. penelitian ini
menghadirkan kebaruan dengan mengembangkan komik digital sebagai
media pembelajaran yang menarik secara visual sekaligus dirancang khusus
sesuai dengan indikator untuk memperkuat kemampuan literasi sains peserta
didik secara menyeluruh. Berdasarkan uraian di atas maka peneliti merasa
perlu untuk melakukan penelitian dengan judul “Penggunaan Komik Digital
dalam Meningkatkan Kemampuan Literasi Sains Peserta Didik Sekolah
Dasar”, Penelitian ini diharapkan dapat menemukan pengaruh penggunaan
komik digital dalam meningkatkan kemampuan literasi sains peserta didik di

lapangan.



Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah dalam penelitian ini dapat

diidentifikasi sebagai berikut.

1.

Kemampuan literasi sains peserta didik sekolah dasar masih rendah,
khususnya pada indikator mengevaluasi serta merancang penyelidikan
ilmiah, dan menginterpretasikan data serta bukti ilmiah.

Media pembelajaran visual, khususnya komik digital, belum dimanfaatkan
secara optimal di sekolah dasar untuk mendukung peningkatan literasi

sains.

. Peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami materi IPAS,

khususnya pada topik ekosistem, karena kurangnya media pembelajaran

yang menarik dan mudah dipahami.

. Penelitian terdahulu lebih banyak menekankan pada aspek validasi media

atau hasil belajar umum, sedangkan penelitian yang fokus pada penguatan

literasi sains melalui komik digital masih terbatas.

Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, penulis membatasi

permasalahan, yaitu.

1.

Penggunaan Komik Digital sebagai media pembelajaran di sekolah dasar,

khususnya di materi ekosistem.

. Subjek penelitian kelas V sekolah dasar.

. Kemampuan Literasi Sains peserta didik dengan indikator menjelaskan

fenomena ilmiah, mengevaluasi dan merancang penyelidikan ilmiah, dan

menginterprestasikan data dan bukti ilmiah.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah tersebut, maka rumusan

masalah pada penelitian ini adalah.

1.

Apakah penggunaan komik digital dapat meningkatkan kemampuan

literasi sains peserta didik sekolah dasar?

2. Apakah terdapat perbedaan peningkatan kemampuan literasi sains

menggunakan komik digital dan Power Point?



Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan, maka tujuan dari

penelitian ini diantaranya

1. Mengetahui penggunaan komik digital dalam meningkatan kemampuan

literasi sains peserta didik sekolah dasar.

2. Mengetahui perbedaan peningkatan kemampuan literasi sains

menggunakan komik digital dan Power Point.

Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka dengan diadakannya penelitian

ini diharapkan dapat memberikan manfaat.

1.

Manfaat Teoretis

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat teoretis, yaitu
menambah referensi penelitian dalam bidang pendidikan terkhusus
pendidikan di Sekolah Dasar yang mana pendidik dapat memberikan

kemampuannya dalam upaya meningkatkan kemampuan literasi sains.

. Manfaat Praktis
a. Peserta Didik

Penerapan penggunaan komik digital pada mata pelajaran IPAS
diharapkan dapat memberikan pembelajaran yang bermakna bagi
peserta didik meningkatkan pemahaman mereka tentang materi dan

meningkatkan kemampuan literasi sains mereka.

. Pendidik

Penelitian ini akan dijadikan referensi dalam memilih media
pembelajaran yang sesuai untuk mencapai tujuan pembelajaran serta
menciptakan suasana kelas yang lebih menyenangkan, sehingga dapat

meningkatkan hasil belajar peserta didik secara optimal.

. Kepala Sekolah

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan hal yang positif untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran, serta sebagai masukan bagi pihak

sekolah dalam meningkatkan profesionalisme dan kreativitas pendidik



terutama dalam mata pelajaran IPAS.

d. Peneliti Lain
Bahan kajian bagi peneliti lain dalam menambah pengetahuan dan
wawasan mengenai media pembelajaran dalam meningkatkan

kemampuan literasi sains peserta didik.
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II. KAJIAN PUSTAKA

A. Kemampuan Literasi Sains
1. Pengertian Kemampuan Literasi Sains

Kemampuan literasi sains merupakan kemampuan kecakapan
memahami, menggunakan, dan menerapkan konsep sains dalam
kehidupan sehari-hari. Literasi sains adalah kemampuan individu untuk
memahami ilmu pengetahuan dan mengaplikasikannya dalam
kehidupan sehari-hari, sehingga mampu bertindak secara bijak baik
secara personal maupun sebagai bagian dari masyarakat (Wasis dkk.,
2020). Selain itu terdapat definisi lain literasi sains merupakan
kemampuan individu dalam memahami ilmu pengetahuan, sehingga
dapat menganalisis, berpikir logis, berkomunikasi dengan baik, serta
mampu menyelesaikan dan menafsirkan berbagai permasalahan (Kelana

dan Pratama, 2019).

Penjelasan keterampilan proses dan kemampuan literasi sains dalam
kegiatan pembelajaran sangat penting untuk menciptakan masyarakat
yang melek sains dan berkarakter (Supriyadi dkk., 2022). Penjelasan
tersebut diperkuat pernyataan teori:

“Scientific literacy encompasses not only the mastery of scientific
knowledge, but also the ability to critically engage with science-related
issues, apply scientific reasoning, and make informed decisions based
on evidence”

Artinya literasi sains tidak hanya mencakup penguasaan pengetahuan

ilmiah, tetapi juga kemampuan untuk terlibat secara kritis dalam isu-isu
terkait sains, menerapkan penalaran ilmiah, dan membuat keputusan

yang tepat berdasarkan bukti (Linder dkk., 2011).
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Hal tersebut sejalan dengan pentingnya pengembangan kemampuan
literasi sains sejak dini, karena literasi sains tidak hanya menuntut
penguasaan pengetahuan, tetapi juga keterampilan proses dan sikap
ilmiah yang relevan dengan kehidupan sehari-hari (Azizah dkk., 2017).
Sementara itu, literasi sains sangat penting bagi peserta didik agar
mereka dapat memahami berbagai aspek kehidupan seperti lingkungan,
kesehatan, ekonomi, dan perkembangan teknologi. Literasi sains juga
menekankan pentingnya kemampuan berpikir dan bertindak secara
ilmiah dalam mengidentifikasi dan menyelesaikan masalah nyata yang

dihadapi sehari-hari (Astria dkk., 2022).

Berdasarkan berbagai pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa
literasi sains merupakan kemampuan yang tidak hanya berfokus pada
penguasaan pengetahuan ilmiah, tetapi juga mencakup keterampilan
berpikir kritis, analisis, pemecahan masalah, komunikasi, serta
penerapan sains dalam kehidupan sehari-hari. Literasi sains pun
menuntut peserta didik untuk mampu menggunakan penalaran ilmiah
dalam menghadapi isu-isu nyata, mengambil keputusan berdasarkan
bukti, dan berperilaku bijak baik secara personal maupun sebagai

bagian dari masyarakat.

. Indikator Kemampuan Literasi Sains

Kemampuan literasi sains dapat diukur melalui beberapa indikator.
Menurut tolak ukur kemampuan literasi sains mencakup sejauh mana
peserta didik mampu memahami konsep sains, mengkomunikasikan
ide-ide ilmiah secara jelas, serta menerapkan pengetahuan tersebut
untuk memecahkan berbagai permasalahan dalam kehidupan nyata
(Juniawan dkk., 2023). Adapun literasi sains mencakup kemampuan
memahami konsep-konsep ilmu pengetahuan, membaca serta
menginterpretasikan informasi ilmiah, dan berkontribusi dalam diskusi

maupun komunikasi yang bersifat ilmiah (Tillah dan Subekti, 2025).
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Penjelasan indikator literasi sains juga terdapat tiga aspek kompetensi

yakni:

a. Pemahaman fenomena sains secara ilmiah, ketercapaian indikator ini
peserta didik dapat menyebutkan fakta atau konsep sederhana.

b. Pemahaman merancang dan mengevaluasi penyelidikan ilmiah,
ketercapaian indikator ini peserta didik dapat menggunakan
pengetahuan konseptual untuk menjelaskan fenomena

c. Pemahaman menginterpretasi data dan bukti secara ilmiah,
ketercapaian indikator ini peserta didik dapat menganalisis informasi
kompleks, mensintesis bukti, melakukan evaluasi, dan merancang
penyelesaian masalah (Wasis dkk., 2020).

Berdasarkan berbagai penilaian dari para pakar yang telah disebutkan,

terdapat keselarasan dalam indikator literasi sains. Penelitian ini,

indikator literasi sains yang diterapkan oleh peneliti mengacu pada
indikator yang dikemukakan oleh Wasis dan rekan-rekannya, yaitu
kemampuan untuk menjelaskan fenomena sains secara ilmiah,
kemampuan dalam merancang dan menilai penyelidikan ilmiah, serta
kemampuan untuk menginterpretasikan data dan bukti berdasarkan

pendekatan ilmiah.

B. Media Pembelajaran Komik Digital
1. Pengertian Komik Digital

Penyederhanaan penggunaan media terdapat peran media visual belum
sepenuhnya berhasil, sebab setiap peserta didik memiliki tingkat
kecerdasan visual yang berbeda dalam mengolah bentuk maupun
gambar. Meskipun demikian, aspek visual tetap menjadi bagian yang
tidak terpisahkan dari proses belajar. Visualisasi sendiri memiliki
peran utama pembelajaran yaitu memberikan gambaran nyata dan ide
yang dipelajari, seperti pernyataan: “One role that visuals definitely
play is to provide a concrete referent for ideas” artinya salah satu

peran visual yang pasti adalah menyediakan referensi konkret untuk
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sebuah ide (Heinich et al., 2002). Hal ini sejalan dengan teori Dual
Coding Theory yang menjelaskan.

“Two distinct systems for representing information: a verbal system
specialized for language and a non-verbal system specialized for
imagery. Information can be represented in either or both systems,
facilitating comprehension and recall by providing two distinct
cognitive codes.”

Artinya adanya dua sistem yang berbeda untuk merepresentasikan

informasi: sebuah sistem verbal yang khusus untuk bahasa dan sebuah
sistem non-verbal yang khusus untuk citra (gambar). Informasi dapat
direpresentasikan pada salah satu atau kedua sistem tersebut, yang
memudahkan pemahaman dan pengingatan dengan menyediakan dua

kode kognitif yang berbeda.

Peserta didik lebih mudah memahami dan mengingat materi
dibandingkan hanya menggunakan kata-kata saja (Pavio, 2017). Teori
tersebut diperkuat dengan pernyataan: “Visuals giving some learners a
chance to comprehend visually what they might miss verbally”

artinya visual memberikan kesempatan kepada beberapa pelajar untuk
memahami secara visual apa yang mungkin tidak mereka pahami
secara verbal (Heinich et al., 2002). Pada rentang usia sekolah dasar,
sekitar 6 sampai 12 tahun, anak-anak lebih mudah memahami
berbagai hal melalui bantuan visual. Hal ini sesuai dengan teori yang
menyatakan bahwa pada usia 7 sampai 11 tahun, perkembangan

kognitif anak berada pada tahap operasional konkret (Piaget, 2002).

Media pembelajaran yang dapat digunakan untuk anak sekolah dasar
berupa media komik digital, media ini merupakan media pembelajaran
berbasis digital yang menggabungkan elemen visual (gambar,
ilustrasi) dan teks naratif dalam format digital yang dapat diakses
menggunakan perangkat elektronik seperti smartphone, laptop, dan
tablet (Ditriguna dkk., 2023). Selain itu komik digital adalah bentuk
media edukasi yang menggabungkan gambar, teks, dan elemen digital
interaktif yang disajikan dalam format elektronik, yang bertujuan

untuk membantu proses pembelajaran dengan cara yang menarik,
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efektif, dan mudah diakses (Danyanti dkk., 2022). Selain itu komik
digital merupakan media pembelajaran berbasis gambar yang
dirancang untuk menyampaikan pesan secara sederhana dan menarik,
dibuat menggunakan aplikasi digital, serta dipublikasikan dalam
bentuk digital (Aslindawati dkk., 2025).

Berdasarkan pendapat tersebut media visual memiliki peran penting
dalam pembelajaran, terutama bagi peserta didik sekolah dasar yang
berada pada tahap operasional konkret. Visual membantu
menghadirkan gambaran nyata dari konsep abstrak sehingga lebih
mudah dipahami dan diingat. Teori kognitif multimedia menegaskan
bahwa kombinasi teks dan gambar lebih efektif dibandingkan teks
saja. Hal ini, komik digital merupakan penggabungan elemen visual,
teks, dan interaktif yang menarik dan mudah diakses melalui
perangkat elektronik, komik digital juga menyajikan materi secara

sederhana dan menyenangkan.

2. Kelebihan dan Kekurangan Komik Digital
a. Kelebihan Komik Digital

Komik digita sebagai pendukung pembelajaran, terdapat beberapa

kelebihan dalam penggunaan komik digital proses pembelajaran

diantaranya.

1) Membantu peserta didik agar lebih mudah menangkap inti
materi yang akan dipelajari.

2) Peserta didik lebih dapat memahami materi yang dipelajari,
sebab media pembelajaran digital komik dapat menumbuhkan
minat baca peserta didik.

3) Media pembelajaran berbentuk digital komik dapat mendukung
peserta didik untuk memiliki sikap bekerja sama, jujur, disiplin,
dan belajar memahami suatu konsep masalah (Narestuti dkk.,
2021).

Komik digital memiliki kelebihan dalam menyajikan materi dengan

kombinasi visual yang menarik dan alur cerita yang kuat. Komik juga
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dapat memperkaya kosakata pembaca serta memberikan contoh
konkret yang mempermudah pemahaman materi. Selain itu, media ini
mampu meningkatkan minat baca peserta didik tidak hanya pada
materi yang sedang dipelajari, tetapi juga pada bidang studi lainnya
(Tristiantari dan Mudita, 2024). Komik digital memiliki keunggulan
dari sisi aksesibilitas karena dapat diakses kapan saja dan di mana saja.
Selain itu, komik digital dirancang untuk kemudahan penggunaan,
sehingga praktis dan efisien dalam mendukung proses belajar

(Maryana dkk., 2023).

Komik digital memiliki berbagai kelebihan sebagai media
pembelajaran, antara lain memudahkan peserta didik memahami
materi, menumbuhkan minat baca, serta mendorong pengembangan

sikap positif seperti kerja sama, disiplin, dan kejujuran.

b. Kekurangan Komik Digital

Media pembelajaran memiliki beberapa kekurangan secara umum

diantaranya.

1) Membutuhkan sumber daya seperti waktu, biaya, dan perangkat yang
memadai untuk pengembangan dan penerapan media pembelajaran
secara optimal.

2) Ketergantungan pada teknologi dapat menjadi kendala bagi peserta
didik dan pendidik yang belum terbiasa atau tidak memiliki akses
perangkat yang memadai.

3) Sebagian media mungkin kurang fleksibel untuk semua gaya belajar,
sehingga tidak semua peserta didik dapat belajar secara efektif
dengan media tertentu.

4) Media yang tidak tepat atau kurang dikembangkan dapat
membingungkan atau mengalihkan fokus peserta didik dari tujuan
pembelajaran utama.

5) Memerlukan penguasaan dan kesiapan pendidikdalam
mengintegrasikan media secara efektif ke dalam proses pembelajaran

agar tidak menjadi beban tambahan (Nurfadhillah dkk., 2021).
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Kekurangan-kekurangan ini juga berlaku pada bentuk media tertentu,

termasuk komik digital. Komik digital memiliki kekurangan sebagai

alat pendukung dalam proses pembelajaran, diantaranya.

a. Membutuhkan alokasi waktu yang cukup panjang untuk
melakukan pembelajaran.

b. Menuntut sifat tertentu pada peserta didik, salah satunya suka
membaca.

c. Kemudahan membaca komik menyebabkan penolakan-penolakan

atas buku-buku yang tidak bergambar (Narestuti dkk., 2021).

Komik digital memiliki beberapa kelemahan. Pertama, tidak semua
peserta didik dapat belajar secara efektif melalui gaya visual yang
ditawarkan oleh komik, karena setiap individu memiliki gaya belajar
yang berbeda. Kedua, dalam beberapa komik, terkadang ditemukan
penggunaan bahasa yang kurang tepat atau kurang baik, yang dapat
memengaruhi pemahaman dan penggunaan bahasa peserta didik.
Ketiga, masih banyak komik yang memuat cerita dengan unsur
kekerasan atau menampilkan perilaku yang kurang pantas, sehingga
dapat memberikan pengaruh negatif jika tidak diseleksi dengan baik
(Tristiantari dan Mudita, 2024).

Hal ini sejalan kelemahan komik digital ialah tidak semua individu
dapat menggukannya secara efektif, karena media ini memerlukan
dukungan prasarana dan perangkat teknologi yang memadai, selain
itu gaya bahasa yang digunakan dalam komik digital terkadang tidak
sesuai dengan kaidah bahasa baku, sehingga berpotensi
memengaruhi perkembangan penggunaan bahasa peserta didik, dan
masih ditemukan sejumlah seri komik yang memuat ilustrasi serta
konten yang kurang layak atau tidak sesuai dengan nilai-nilai

pendidikan (Kinasih dkk., 2024).
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3. Implementasi Komik Digital dalam Pembelajaran IPA
Implementasi komik digital dalam pembelajaran IPAS yakni sejauh
mana media tersebut diterapkan dan digunakan oleh pendidik serta
peserta didik selama proses belajar berlangsung. Keterlaksanaan komik
digital terlihat dari kemampuan pendidik dalam memasukkan media
tersebut ke dalam kegiatan belajar, serta partisipasi aktif peserta didik
dalam membaca, memahami, dan menganalisis isi komik sebagai
bagian dari proses belajar (Sumantri dan Putri, 2022). Komik digital
dalam pembelajaran IPAS bisa diartikan sebagai tingkat seberapa
berhasil media tersebut digunakan dalam proses belajar. Tingkat ini
mencakup sejauh mana komik tersebut mampu membantu peserta didik
memahami materi, meningkatkan motivasi belajar, serta mendorong

partisipasi aktif peserta didik. (Artanegara dkk., 2024).

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat diartikan bahwa pelaksanaan
komik digital dalam pembelajaran [PAS menunjukkan seberapa baik
media tersebut diterapkan oleh pendidik dan peserta didik selama
proses belajar. Hal dapat terlihat dari kemampuan pendidik dalam
mengintegrasikan komik digital ke dalam kegiatan belajar serta
keterlibatan peserta didik secara aktif dalam memahami materi.
Pelaksanaan ini juga mencerminkan sejauh mana komik digital mampu
membantu meningkatkan pemahaman atau kemempuan, semangat
belajar, dan partisipasi peserta didik secara efektif. Pada penelitian ini

mengadaptasi keterlaksanaan menurut Artanegara dkk., 2024.

4. Langkah-langkah Pembuatan Komik Digital
Terdapat Langkah-langkah yang harus dilakukan dalam membuat
komik digital diantaranya:

a. Menyusunan Panel (Storyboard) dengan membuat rancangan awal
gambar dalam bentuk sketsa menggunakan aplikasi Clip Studio
Paint.

b. Menuliskan Teks dalam Balon Kata dengan menambahkan teks
dialog atau narasi ke dalam balon percakapan pada setiap panel.

c. Pewarnaan Ilustrasi dengan cara memberi warna pada sketsa panel
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menggunakan fitur yang tersedia di Clip Studio Paint.

Unggah ke Canva dengan mengirimkan hasil desain ke platform
Canva sebagai media untuk publikasi.

Penambahan Elemen Pendukung dengan cara menyisipkan fitur
tambahan seperti modul ajar, video pembelajaran, kuis interaktif,
dan informasi pembuat.

Proses publikasi ialah dengan menyebarluaskan e-komik melalui
situs web agar dapat diakses oleh pengguna (Sujatniko dan Fathoni,
2020).

Selain itu terdapat juga langkah-langkah pembuatan komik digital

menurut diantaranya sebagai berikut

b.

Menentukan Topik dan Alur Cerita

Langkah awal adalah memilih tema komik digital, yaitu tentang
lingkungan hidup yang dikaitkan dengan materi pembelajaran
membuat kalimat efektif.

Mengumpulkan Bahan Cerita

Langkah selanjutnya adalah menghimpun informasi yang berkaitan
dengan isu lingkungan, seperti upaya mengurangi penggunaan
plastik, yang kemudian dikembangkan menjadi cerita berjudul
Peduli Lingkungan.

Menyusun Storyboard

Proses berikutnya adalah merancang storyboard dengan menyusun
urutan cerita secara runtut dari awal hingga akhir. Sketsa komik
dibuat menggunakan bantuan Al dan Canva, dilengkapi dengan
balon kata, jenis huruf Comic Sans, warna-warna cerah, serta
desain yang mudah dibaca. Komik ini dipublikasikan dalam format
PDF dan dapat diakses melalui QR code.

Merancang Karakter Komik

Desain karakter disusun dengan memperhatikan ciri fisik dan
kepribadian yang sesuai dengan isi cerita. Jumlah tokoh dibatasi
maksimal enam orang agar jalan cerita tetap sederhana dan mudah
dipahami.

Menyusun Dialog Tokoh

Langkah terakhir adalah menulis dialog antartokoh dengan
menggunakan bahasa sehari-hari yang mudah dimengerti oleh
peserta didik, sehingga pesan dalam cerita tersampaikan dengan
jelas (Rachmasari dan Sukartiningsih, 2023).

Berdasarkan uraian di atas, penulis mengikuti langkah-langkah

pembuatan komik menurut Rachmasari dan Sukartiningsih (2023),

dimulai dari menentukan topik dan alur cerita bertema petualangan

melakukan misi yang dikaitkan dengan materi ekosistem dengan

kalimat efektif. Selanjutnya, penulis mengumpulkan bahan cerita,

menyusun storyboard menggunakan Al dan Canva, merancang karakter
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dengan jumlah maksimal enam tokoh, serta menulis dialog dengan
bahasa sehari-hari yang mudah dipahami agar pesan tersampaikan

dengan jelas.

Pembelajaran IPAS

Pembelajaran IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial) adalah suatu
pendekatan pembelajaran yang menggabungkan materi ilmu pengetahuan
alam (IPA) dan ilmu pengetahuan sosial (IPS) dalam satu kesatuan yang
utuh dan terpadu, khususnya diterapkan di tingkat Sekolah Dasar.
Pembelajaran IPAS bertujuan untuk menciptakan pembelajaran yang lebih
holistik agar peserta didik dapat memahami berbagai persoalan yang
berkaitan dengan lingkungan alam dan sosial. Namun, dalam praktiknya,
integrasi antara materi IPA dan IPS masih belum terlaksana secara
menyeluruh (Wijayanti dan Ekantini, 2023). Penerapan materi [PAS
dirancang untuk membekali peserta didik dengan kemampuan dalam
menghadapi berbagai persoalan yang muncul dalam kehidupan sehari-hari,
baik yang berhubungan dengan fenomena alam di lingkungan sekitar
maupun dengan aspek sosial (Nadhifah dkk., 2023). Oleh karena itu,
materi IPAS menjadi salah satu bagian penting yang dikembangkan secara

khusus dalam Kurikulum Merdeka.

Pembelajaran IPAS berfokus pada pengalaman langsung guna
mengembangkan kompetensi peserta didik dalam memahami fenomena
alam dan interaksi sosial di lingkungan (Suhelayanti dkk., 2023). Melalui
pendekatan ini, peserta didik didorong untuk berpikir kritis, kreatif, dan
mampu menerapkan pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari.
Berdasarkan pendapat di atas dapat kita ketahui bahwa pembelajaran IPAS
dirancang sebagai pendekatan terpadu antara [PA dan IPS untuk
membekali peserta didik dengan pemahaman menyeluruh terhadap
fenomena alam dan sosial. Dengan menekankan pengalaman belajar secara
langsung, IPAS mendorong pengembangan keterampilan berpikir kritis,

kreatif, dan penerapan ilmu dalam kehidupan nyata. Meskipun memiliki
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tujuan yang kuat dalam membentuk kompetensi peserta didik,
implementasi integrasi materi di lapangan masih menghadapi tantangan

dan belum sepenuhnya optimal.

Pembelajaran IPAS merupakan pendekatan terpadu antara IPA dan IPS
yang bertujuan memberikan pemahaman holistik kepada peserta didik
mengenai fenomena alam dan sosial. Pembelajaran ini menekankan
pengalaman langsung untuk melatih keterampilan berpikir kritis, kreatif,
serta kemampuan menerapkan ilmu dalam kehidupan sehari-hari. Namun,
meskipun dirancang dalam Kurikulum Merdeka untuk membentuk
kompetensi peserta didik secara menyeluruh, implementasi integrasi

materi IPA dan IPS di lapangan masih belum terlaksana secara optimal.

. Kerangka Pikir

Kerangka pikir adalah kesimpulan yang menggambarkan hubungan antara
variabel-variabel dalam penelitian. Kerangka berpikir merupakan sintesis
tentang hubungan antarvariabel yang disusun berdasarkan berbagai teori
yang telah dideskripsikan. Penelitian ini, variabel X adalah penggunaan
komik digital sebagai media pembelajaran IPAS, sedangkan variabel Y
adalah kemampuan literasi sains peserta didik sekolah dasar (Sugiyono,
2023).

Penelitian ini bermula pada permasalahan yang ditemukan di lapangan
menunjukkan bahwa kemampuan literasi sains peserta didik masih
tergolong rendah. Hasil observasi memperlihatkan sebagian besar peserta
didik belum mampu mencapai indikator literasi sains, seperti menjelaskan
fenomena ilmiah, merancang penyelidikan sederhana, dan

menginterpretasikan data ilmiah.

Literasi sains dapat dikembangkan secara efektif melalui pemanfaatan
media pembelajaran visual dan digital yang membantu peserta didik
memahami konsep serta fenomena ilmiah dengan lebih jelas dan konkret.
Komik digital menjadi salah satu media yang efektif karena mampu

menyajikan materi secara menarik dan kontekstual, sehingga memudahkan
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peserta didik sekolah dasar dalam mengamati, menganalisis, dan
menyimpulkan secara ilmiah (Kustiarini dkk., 2024). Komik digital sendiri

belum dimanfaatkan secara optimal di sekolah dasar.

Penggunaan komik digital sebagai media pembelajaran didasari pada
keunggulannya dalam menyajikan materi melalui perpaduan teks dan
visual. Menurut teori Dual Coding Paivo (Pavio, 2017) proses belajar akan
lebih efektif jika informasi disampaikan melalui dua saluran, yaitu verbal
(teks) dan visual (gambar), sehingga peserta didik dapat membangun
representasi mental yang lebih utuh. Komik digital memanfaatkan
keunggulan ini dengan menghadirkan narasi yang sederhana, ilustrasi yang
menarik, serta alur cerita yang kontekstual, sehingga peserta didik lebih
mudah memahami konsep abstrak dalam sains, khususnya pada materi

ekosistem.

Keterkaitan antara komik digital dengan literasi sains terlihat pada
bagaimana media ini membantu peserta didik mencapai indikator
kemampuan literasi sains. Pertama, melalui visualisasi fenomena, peserta
didik lebih terbantu dalam menjelaskan fenomena ilmiah menggunakan
konsep sains yang benar. Kedua, alur cerita dalam komik digital sering
memuat masalah kontekstual yang mendorong peserta didik untuk
mengevaluasi dan merancang penyelidikan ilmiah secara sederhana,
misalnya melalui tokoh komik yang melakukan percobaan. Ketiga,
penyajian data dalam bentuk gambar, grafik, atau ilustrasi mendukung
Peserta didik dalam menginterpretasikan data dan bukti ilmiah, sehingga

mereka dapat menarik kesimpulan secara logis.

Berdasarkan penjelasan tersebut penggunaan komik digital memiliki
landasan teoritis yang kuat serta relevan dengan kebutuhan pembelajaran
IPAS di sekolah dasar. Visualisasi yang disajikan tidak hanya
meningkatkan minat dan motivasi belajar, tetapi juga secara langsung

mendukung tercapainya indikator literasi sains.
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Fenomena
Data PISA 2022 oleh OECD
menunjukkan bahwa skor rata-rata
literasi sains peserta didik
Indonesia adalah 383, atau 102
poin lebih rendah dari skor rata-
rata internasional sebesar 485.

optimal di sekolah dasar

|

Faktor Penyebab

Kurangnya variasi media
berbasis visual yang
menarik perhatian peserta
didik.

Materi ekosistem memiliki
banyak konsep abstrak
(rantai makanan, interaksi
biotik-abiotik) yang sulit
dipahami tanpa visualisasi.

Teori
Media pembelajaran berperan penting dalam
meningkatkan literasi sains peserta didik melalui
penggunaan media visual dan digital yang
membantu mengonkretkan konsep ilmiah. Komik
digital merupakan media yang efektif karena
menyajikan informasi ilmiah secara menarik,
kontekstual, dan mudah dipahami oleh peserta
didik sekolah dasar (Kustiarini dkk., 2024).

Sistem non-verbal yang khusus untuk citra
(gambar). Informasi dapat direpresentasikan pada
salah satu atau kedua sistem tersebut, yang
memudahkan pemahaman dan pengingatan
dengan menyediakan dua kode kognitif yang
berbeda. Memadukan keduanya, peserta didik
lebih mudah memahami dan mengingat materi
dibandingkan hanya menggunakan kata-kata saja
(Pavio, 2017)

/

Solusi
Penggunaan Komik Digital

A 4

Memengaruhi
Kemampuan Literasi Sains

l

Hipotesis

Penggunaan Komik Digital dapat Meningkatkan
Kemampuan Literasi Sains Peserta Didik Sekolah Dasar

Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan literasi Sains
menggunakan komik digital dan Power Point

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian
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E. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kajian pustaka, penelitian yang relevan dan kerangka pikir,
maka peneliti menetapkan hipotesis sebagai berikut.
1. Penggunaan komik digital dapat meningkatkan kemampuan literasi
sains peserta didik sekolah dasar.
2. Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan literasi sains

menggunakan komik digital dan Power Point.



III. METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis studi yang diterapkan dalam penelitian ini adalah penelitian
dengan pendekatan kuantitatif. Metode yang diterapkan adalah
penelitian quasy experiment. Penelitian quasy experiment adalah tipe
penelitian yang mengelompokkan partisipan ke dalam grup perlakuan
dan grup yang tidak mendapatkan perlakuan, namun penempatannya

tidak dilakukan secara acak (Creswell, 2017).

2. Desain Penelitian
Desain penelitian ini menggunakan non-equivalent control group
design merupakan salah satu bentuk desain quasi experiment.
Kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dipilih tidak
menggunakan teknik randomisasi (Creswell, 2017). Penelitian ini, kelas
kontrol menggunakan media pembelajaran Power Point, sedangkan
kelas eksperimen menggunakan komik digital. Perbedaan media
pembelajaran tersebut bertujuan untuk melihat peningkatan penggunaan
komik digital dalam kemampuan literasi sains peserta didik,
dibandingkan penggunaan media Power Point yang umum digunakan di

kelas.
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Gambar 2. Desain Penelitian

Keterangan :
X = Perlakuan menggunakan komik digital
04 = Nilai kelompok awal eksperimen
0, = Nilai kelompok akhir eksperimen
05 = Nilai kelompok awal kontrol
0, = Nilai Kelompok akhir kontrol

Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 2 Kota Gajah.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada Semester ganjil pelajaran 2025/2026
3. Subjek Penelitian
Penelitian ini adalah peserta didik kelas V SD Negeri 2 Kota Gajah.

. Prosedur Penelitian

Penelitian ini terdiri dari 3 tahapan, Adapun langkah-langkah dari setiap
tahapan tersebut adalah.

Tabel 2. Prosedur Penelitian

No Tahap Penelitian Langkah-langkah
1. | Penelitian *  Peneliti membuat surat izin penelitian
pendahuluan pendahuluan

*  Melakukan observasi dan wawancara untuk
mengetahui jumlah kelas dan peserta didik
yang akan dijadikan subjek penelitian serta
sejauh mana penggunaan media pendidik kelas
V dan kemampuan literasi sains peserta didik

di SD Negeri 02 Kota Gajah
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No Tahap Penelitian Langkah-langkah

2. | Perencanaan *  Membuat rancangan media dengan komik
digital

*  Membuat Modul Ajar untuk kelas eksperimen
dengan menggunakan komik digital saat
pembelajaran

*  Menyiapkan instrumen penelitian

pengumpulan data

3. | Pelaksanaan *  Peneliti menghitung nilai tes valid dan
reliabilitas yang diuji cobakan

*  Mengadakan Pretest pada kelas eksperimen

*  Melaksanakan penelitian pada kelas
eksperimen, proses pembelajaran kelas
eksperimen menggunakan komik digital
sebagai perlakuan dan pelaksanaan
pembelajaran sesuai dengan modul ajar yang
telah disusun.

*  Mengadakan postest pada kelas eksperimen

*  Mengumpulkan, mengolah, dan menganalisis
data hasil Pretest dan posttest

*  Membuat laporan hasil penelitian

Sumber: Peneliti

D. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi dipahami sebagai keseluruhan subjek atau objek yang
memiliki karakteristik dan jumlah tertentu sesuai dengan kriteria yang
telah ditetapkan oleh peneliti, yang menjadi dasar untuk dilakukan
pengumpulan data guna menghasilkan simpulan yang bersifat
generalisasi (Sugiyono, 2023). Adapun populasi penelitian ini adalah

peserta didik kelas V SD Negeri 2 Kota Gajah.
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Tabel 3. Data Jumlah Peserta Didik Kelas V SD Negeri 2 Kota Gajah

No Kelas Perempuan Laki-Laki Jumlah Peserta
Didik
1. VA 12 13 25
2. VB 10 15 25
Jumlah 50

Sumber: Penelitan Pendahuluan

2. Sampel
Sampel adalah sekumpulan individu yang diambil dari
populasi untuk tujuan penelitian. Sampel mencerminkan
sebagian dari totalitas dan sifat-sifat yang terdapat dalam populasi itu
(Sugiyono, 2023). Penelitian ini memanfaatkan pendekatan non
probability, yang merupakan metode pengambilan sampel di mana
tidak ada kesempatan yang sama untuk setiap elemen atau individu
dalam populasi untuk dipilih sebagai bagian dari sampel. Tipe sampel
yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling, yaitu
metode pengambilan sampel yang mempertimbangkan kriteria tertentu,
sehingga diperoleh anggota yang dianggap paling mewakili atau sesuai
dengan tujuan penelitian. Berdasarkan pertimbangan nilai hasil asesmen
IPAS peserta didik yang kelas dengan persentase ketercapaian lebih
besar akan menjadi kelas kontrol dan kelas eksperimen persentase
ketercapaian lebih kecil. Sehingga sampel penelitian ini adalah kelas
VA sebagai kelas kontrol dan kelas VB sebagai kelas eksperimen SD
Negeri 02 Kota Gajah.

E. Variabel Penelitian
Penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu variabel bebas dan variabel
terikat. Variabel bebas merupakan variabel yang memengaruhi atau
menjadi sebab atau timbulnya variabel terikat dan dilambang kan dengan
(X). Sedangkan variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi
karena adanya variabel bebas, variabel bebas dilambangkan dengan (Y).

Berdasarkan judul penelitian, maka terdapat dua variabel yaitu:
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1. Variabel Bebas (X)
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah penggunaan komik digital.
Komik digital merupakan media pembelajaran digital yang berbentuk
komik atau cerita bergambar dengan cerita tentang materi
pembelajaran yang mampu memfasilitasi pendidik maupun peserta
didik untuk mendukung kegiatan pembelajaran.

2. Variabel Terikat (Y)
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Kemampuan Literasi
Sains Peserta Didik. Literasi sains ialah kemampuan memahami dan
menerapkan konsep sains untuk berpikir kritis, mengambil keputusan,

dan menyelesaikan masalah secara ilmiah.

F. Definisi Konseptual dan Operasional
1. Definisi Konseptual Variabel

a. Komik Digital
Komik digital merupakan media pembelajaran berbasis teknologi
yang memadukan teks, gambar, dan elemen interaktif dalam format
elektronik, sehingga mampu menyajikan materi secara lebih
menarik, sederhana, efektif, dan mudah diakses oleh peserta didik
melalui berbagai perangkat digital.

b. Literasi Sains
Literasi sains merupakan kecakapan penting yang tidak hanya
berkaitan dengan penguasaan pengetahuan ilmiah, tetapi juga dengan
kemampuan berpikir logis, menganalisis masalah, berkomunikasi,

serta menerapkan konsep sains dalam kehidupan sehari-hari

2. Definisi Operasional Variabel
a. Komik Digital
Penggunaan komik digital dalam penelitian ini berupa gambar yang
dilengkapi dengan bacaan dialog yang disusun membentuk alur

cerita disesuaikan dengan topik pembelajaran ekosistem. Komik
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tersebut ditampilkan melalui proyektor di kelas dan digunakan
sebagai sumber belajar yang dibuat melalui aplikasi canva.

b. Kemampuan Literasi Sains
Pengukuran tingkat kemampuan literasi sains dalam penelitian ini
adalah menggunakan tes yang disesuaikan dengan indikator literasi
sains (1) pemahaman fenomena sains secara ilmiah , (2) pemahaman
merancang dan mengevaluasi penyelidikan ilmiah, (3) Pemahaman

menginterpretasi data dan bukti secara ilmiah.

G. Teknik Pengumpulan Data
1. Tes

Penelitian ini menggunakan teknik tes untuk mengetahui literasi sains
peserta didik. Pada penelitian ini bentuk tes yang diberikan yaitu tes
objektif berbentuk uraian (essay). Teknik pengumpulan data dengan tes
yaitu dengan cara memberikan tes pada awal sebelum melaksanakan
pembelajaran (Pretest) dan kemudian memberikan tes pada akhir
pembelajaran (posttest) untuk mengetahui peningkatan kemampuan

literasi sains peserta didik telah terpenuhi atau belum.

2. Non Tes
Teknik non-tes dalam pengumpulan data yaitu teknik dokumentasi.
Teknik ini dilakukan untuk menganalisis data-data yang dibutuhkan
dalam penelitian yang didapat dari pendidik maupun sekolah, seperti
arsip daftar jumlah peserta didik, data observasi pendidik dan lain-lain.
Dokumentasi dalam bentuk pengambilan gambar juga dapat digunakan

peneliti guna memperkuat data valid hasil penelitian.

H. Instrumen Penelitian
Penelitian ini peneliti menggunakan instrumen berupa instrumen tes
berupa soal uraian (essay) yang relevan dengan indikator kemampuan
literasi sains yaitu menjelaskan fenomena ilmiah, mengevaluasi dan

merancang penyelidikan ilmiah, serta menginterpretasi data dan bukti
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ilmiah secara ilmiah yang berdasarkan tujuan pembelajaran. Mengukur

keterlaksanaan penggunaan komik digital menggunakan lembar observasi

keterlaksanaan.

1. Instrumen Soal Kemampuan Literasi Sains

Pada penelitian ini mengunakan istrumen soal untuk Pretest dan

posttest yang sudah melewati hasil uji instrument soal dapat dilihat

sebagai berikut.

Tabel 4. Kisi-kisi Instrumen Soal

Tujuan
Pembelajaran

Indikator
Literasi Sains

Sub Indikator

No Butir
Soal

Level
Kognitif

IPAS

Peserta didik
mampu
mengidentifikasi
Ekosistem baik
hubungan,
perubahan dan
dampaknya.

Menjelaskan
fenomena ilmiah

Mengaitkan konsep sains
dengan situasi nyata.

1,11

Cs5, C4

Menjelaskan proses
terjadinya fenomena alam

20

C4

Menggunakan
pengetahuan sains untuk
memecahkan masalah
sederhana.

17

C4

Mengevaluasi dan
merancang
penyelidikan
ilmiah

Mencari pertanyaan yang
dapat diselidiki secara
ilmiah.

12

Cs

Merancang dan
mengevaluasi
penyelidikan ilmiah
sederhana

C6

Menentukan variabel,
alat, bahan, dan langkah-
langkah eksperimen.

C6

Menginterpretasi
data dan bukti

Menganalisis,
menafsirkan, dan
mengevaluasi data atau
bukti ilmiah.

(O8]

Menggunakan data untuk
menarik kesimpulan.

16

C4
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Tujuan Indikator Sub Indikator No Butir Level
Pembelajaran Literasi Sains Soal Kognitif
ilmiah secara
ilmiah. Menyajikan data dalam
bentuk tabel, grafik, atau
diagram dan 19 C6

menginterpretasikannya

Sumber adaptasi: Wasis dkk.,(2020)

Berdasarkan indikator literasi sains yang telah dirumuskan pada Tabel 5,

peneliti kemudian menyusun instrumen penilaian untuk menilai jawaban

peserta didik terhadap instrumen tes yang telah disusun, digunakan rubrik

penilaian seperti pada Tabel 4. Rubrik ini mencakup empat aspek yang

dinilai, yaitu ketepatan isi dan konsep, kelengkapan jawaban,

keterpahaman dan kejelasan, serta kreativitas pada soal yang memerlukan

gambar. Masing-masing aspek diberikan skor 0 sampai 4 dengan kriteria

yang berbeda, sehingga penilaian dapat dilakukan secara objektif, terukur,

dan konsisten sesuai kualitas jawaban peserta didik.

Tabel 5. Rubrik Penilaian

Aspek Dinilai Skor 20 Skor 15 Skor 10 Skor 5 Skor 0
Ketepatan Isi dan | Jawaban Jawaban Jawaban kurang | Jawaban Tidak
Konsep sangat tepat tepat, sebagian banyak menjawab.

tepat dan dengan konsep keliru. kesalahan
lengkap sedikit konsep.
sesuai kekurangan.
kunci
jawaban.
Kelengkapan Semua Sebagian Jawaban kurang | Jawaban | Tidak
Jawaban bagian besar lengkap, ada sangat menjawab.
jawaban jawaban poin penting tidak
lengkap lengkap. yang hilang. lengkap.
dan sesuai.
Keterpahaman Jawaban Jawaban Jawaban agak Jawaban Tidak
dan Kejelasan sangat cukup jelas, | membingungkan. | tidak menjawab.
jelas, namun dapat
mudah kurang dipahami.
dipahami, | terstruktur.
dan
bahasanya
baik.

Ketepatan Analisis Analisis Analisis kurang | Analisis Tidak
Analisis/Evaluasi | sangat cukup tepat | tepat, masih tidak logis | menjawab.
tepat, dan logis. dangkal. dan

logis, dan banyak
mendalam. kesalahan.

Sumber: Analisis peneliti dari (de Freitas et al., 2022)
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Penentuan nilai akhir peserta didik dilakukan dengan menghitung persentase
perolehan skor terhadap skor maksimum menggunakan rumus yang telah
ditetapkan. Hasil perhitungan tersebut dikategorikan ke dalam lima

tingkatan penilaian sebagaimana dapat dilihat sebagai berikut.

. . Total Perolehan Skor
Nilai Akhir = x 100

Total Skor Maksimum

2. Instrumen Lembar Observasi Keterlaksanaan Komik Digital
Pada penelitian ini menggunakan lembar oibservasi keterlaksanaan
penggunaan komik digital selama proses pembelajaran untuk mengukur
keterlaksanaan komik digital dengan cara menceklis pada skor dapat dilihat

dalam tabel berikut.

Tabel 6. Instrumen Soal Observasi Keterlaksanaan Komik Digital

No | Aspek yang
Dinilai

Indikator
Keterlaksanaan

Penskoran

2 3

Keterangan

1 Persiapan
Penggunaan
Media

. Pendidik menyiapkan

perangkat dan bahan
pendukung komik
digital dengan baik.

. Komik digital dibuka

dan ditampilkan
dengan jelas kepada
peserta didik.

. Pendidik memberikan

penjelasan awal tentang
tujuan dan cara
penggunaan komik
digital.

2 Kegiatan
Pembelajara
n

Komik digital
digunakan sesuai
dengan alur kegiatan

Menggunaka pembelajaran.
n Komik
Digital Peserta didik terlihat

aktif membaca dan
memperhatikan isi
komik digital.

Media membantu
menjelaskan konsep
atau materi pelajaran
dengan jelas.
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No | Aspek yang Indikator

Penskoran

Dinilai Keterlaksanaan 1

2 3 4

Keterangan

d. Ilustrasi dan teks
dalam komik mudah
dipahami oleh peserta
didik.

e. Pendidik
memfasilitasi diskusi
atau tanya jawab
berdasarkan isi

komik.

3 Interaksi dan | a.  Peserta didik
Partisipasi menunjukkan
Peserta didik ketertarikan dan

antusiasme terhadap
media.

b.  Peserta didik dapat
menjawab atau
menjelaskan isi
komik sesuai
pemahamannya.

4 Efektivitas a.  Komik digital

Media membantu
meningkatkan
pemahaman peserta
didik terhadap materi.

b. Komik digital
menarik dan
memotivasi peserta
didik untuk belajar.

Sumber: Adaptasi dari Artanegara dkk., 2024

Skor dikonversi dalam skala likert dengan kategori sebagai berikut.

Tabel 7. Interval Kategori Keterlaksanaan

No. | Klasifikasi Keterlaksanaan Kategori
1 3,26 — 4,00 Sangat Terlaksana
2 2,51 -3,25 Terlaksana
3 1,76 — 2,50 Kurang Terlaksana
4 1,00 —1,75 Tidak Terlaksana

Sumber: Adaptasi Riduwan, 2013

Penentuan nilai keterlaksanaan komik digital dilakukan dengan

menghitung rata-rata skor dari seluruh indikator pada setiap aspek

keterlaksanaan. Perhitungan dilakukan menggunakan rumus sebagai

berikut.




Keterangan:
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Y Xi

n

X=

X  =rata-rata skor aspek keterlaksanaan
> Xi = jumlah skor yang diperoleh dari seluruh indikator pada aspek

tersebut

n = jumlah indikator pada aspek tersebut

I. Uji Prasyarat Instrumen Tes

1. Uji Validitas

Uji validitas merupakan uji yang digunakan untuk melihat apakah suatu

alat ukur tersebut valid (sahih) atau tidak valid (Janna dan Herianto,

2021). Apabila instrumen yang digunakan valid berarti alat ukur yang

digunakan untuk mendapatkan data valid untuk digunakan. Penelitian

ini menggunakan uji validitas product moment.

r

NQEXY) - X)) QD)

Keterangan :

xy =
J{N IX - (@XH}NZYV - BN

rxy = koefisien korelasi X dan Y
N = Jumlah responden
Y. XY = Total perkalian skor X dan Y
>, X = Jumlah skor variabel X

> Y = Jumlah skor variabel Y

Y X?= Total kuadrat skor variabel X
> Y? = Total kuadrat skor variabel Y

Kriteria pengujian apabila rhitung > Itabel dengan n a= 0,05 maka item soal

tersebut dinyatakan valid. Sebaliknya apabila rhitung < rtabel dengan a

= 0,05 maka item soal tersebut dinyatakan tidak valid.

Tabel 8. Klasifikasi Uji Validitas

No. Klasifikasi Validitas Kategori
1 0,81 1,00 Sangat Tinggi
2 0,61 -0,80 Tinggi
3 0,41 -0,60 Sedang
4 0,21-0,40 Rendah
5 0,00 —0,20 Sangat Rendah

Sumber: (Arikunto, 2018)
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Uji coba instrument dilakukan pada 23 orang peserta didik kelas V A
SD Negeri 1 Purworejo. Berdasarkan hasil data perhitungan validitas
instrument soal tes menggunakan aplikasi Microsoft excel dengan n =
23 dan signifikansi 0,05 rtabel adalah 0,433. Berikut tabel hasil
perhitungan validitas instrument soal tes.

Tabel 9. Hasil Uji Validitas Instrumen Tes

No No. Soal Validitas Jumlah Soal
1 1,2,3,4,5,6,79,11,12,16,17,19,20 Valid 14
2 8,10,13,14,15,18 Tidak Valid 6

Sumber: Penelitian tahun 2025

Berdasarkan tabel, hasil perhitungan uji validitas instrument soal tes
diperoleh 14 butir soal dinyatakan valid yakni nomor soal
1,2,3,4,5,6,7,9,11,12,16,17,19,20. Terdapat 6 butir soal yang dinyatakan
tidak valid yaitu 8,10,13,14,15,18. Soal yang dinyatakan valid akan
digunakan sebagai soal Pretest dan posttest. Perhitungan validitas dapat

dilihat pada lampiran 23 halaman 139.

. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan penelitian kuantitatif merujuk pada
konsistensi dan kestabilan hasil yang diperoleh dari suatu instrumen
ketika digunakan dalam kondisi yang serupa di waktu yang berbeda
(Ramadhan dkk., 2024). Sebuah instrumen yang reliabel akan
memberikan hasil yang sama atau sangat mirip jika digunakan untuk
mengukur hal yang sama dalam kondisi yang serupa. Penelitian ini akan

menggunakan uji reliabilitas alpha cronbach dengan rumus di bawah

ru= () (1- %)

ini

Keterangan :
Tk = koefisien reliabilitas
k = banyak butir soal

Y o b? = jumlah varians butir
ot’ = varians total



Adapun kriteria reliabilitas suatu tes adalah sebagai berikut.

Tabel 10. Tingkat Uji reliabilitas

Tingkat reliabilitas soal
Koefisien r Reliabilitas
0,80 — 1,00 Sangat kuat
0,60 -0, 79 Kuat
0,40 — 0,59 Sedang
0,20-0, 39 Rendah
0,00 -0,19 Sangat rendah

Sumber: Novia dkk.,(2020)
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Hasil perhitungan data menggunakan aplikasi excel diperoleh 7'pjpyng

=0,8899 dengan kategori Sangat kuat sehingga instrument soal tes

dikatakan reliable dan dapat digunakan. Perhitungan reliabilitas dapat

dilihat pada lampiran 24 halaman 140

3. Uji Tingkat Kesukaran Soal

Uji tingkat kesukaran dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui

tingkat kesukaran butir soal, apakah ia termasuk mudah, sedang, atau

sukar, yaitu dengan rumus sebagai berikut.

p_B
JS

Keterangan:

P = Tingkat kesukaran

B = Jumlah peserta didik yang menjawab pertanyaan benar

JS = Jumlah seluruh peserta didik peserta tes

Dapat diketahui bahwa semakin rendah nilai indeks suatu butir soal,
maka soal tersebut tergolong lebih sulit. Begitupun sebaliknya,
semakin tinggi nilai indeksnya, maka soal tersebut dianggap lebih
mudah. Tingkat kesukaran ini dapat dianalisis melalui data yang

ditampilkan dalam bentuk tabel 9.

Tabel 11. Tingkat Kesukaran Soal

No Indeks Kesukaran Tingkat Kesukaran
1. 0,00 -0,30 Sukar

2. 0,31-0,70 Sedang

3 0,71-1,00 Mudah

Sumber: Arifin dalam (Eliza dkk., 2022)
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Berdasarkan perhitungan data menggunakan excel diperoleh hasil tingkat

kesukaran soal sebagai berikut.

Tabel 12. Hasil Uji Kesukaran Soal Instrumen Tes

No. No. Soal Tingkat Jumlah
Kesukaran
1. 10,12, 20 Sukar 3
2. 1,2,3,4,5,6,7,8,9,11,13,14,15,16, Sedang 17
17,18,19
3. Mudah 0

Sumber: Pengolahan Data 2025
Berdasarkan pengolahan data yang ada, terdapat 3 soal yang tergolong
sukar dan 17 soal yang berada dalam kategori sedang. Maka dapat
disimpulkan bahwa analisis terhadap tingkat kesulitan soal
menunjukkan kategori sedang. Rincian mengenai perhitungan analisis

tingkat kesulitan soal dapat dilihat di lampiran 25 pada halaman 140.

. Uji Daya Pembeda

Uji daya pembeda adalah kemampuan suatu butir soal untuk
membedakan peserta didik yang memiliki kemampuan tinggi dan
rendah berdasarkan hasil pengerjaan soal tersebut (Arikunto, 2018).
Dengan kata lain, soal yang memiliki daya pembeda baik akan
memberikan hasil yang berbeda secara jelas antara peserta didik yang
menguasai materi dan yang tidak. Dalam penelitian kuantitatif, rumus
daya pembeda digunakan untuk menghitung sejauh mana soal tersebut
efektif dalam membedakan kemampuan peserta didik, terutama antara

kelompok atas dan kelompok bawah.

DZ;}—;- f—: atau P4 - Pp
Keterangan:
D = daya pembeda soal
JA = jumlah peserta kelompok atas
JB = jumlah peserta kelompok bawah
BA = banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal

dengan benar
BB = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal
dengan benar
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Py= 7—; = proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar

Pp= 7—52 proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar

Tabel 13. Tingkat Daya Beda

No Indeks Daya Beda Kategoeri
1. 0,71 — 1,00 Baik Sekali
2. 0,41 -0,70 Baik

3. 0,21 -0,40 Cukup

4 0,00 — 0,20 Jelek

Sufnber: (Arikunto, 2018)

Berdasarkan perhitungan data menggunakan excel diperoleh hasil tingkat
daya beda soal dengan hasil data yang “tidak valid” tidak dicantumkan

sebagai berikut.

Tabel 14. Hasil Uji Daya Beda Instrumen Tes

No No. Soal Kategori Daya Jumlah
Beda
L. - Baik Sekali 0
2. 3,6,11 Baik 3
3. 1,7,12,16,17,19,20 Cukup 7
4. 2,4,5,9, Jelek 4

Sumber: Pengolahan data peneliti 2025

Berdasarkan hasil uji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan
daya pembeda, diperoleh bahwa sebagian besar butir soal memenuhi
kriteria instrumen yang baik. Butir soal yang dinyatakan valid dan
reliabel, serta memiliki kategori kesukaran sedang dan daya pembeda
baik, dipilih sebagai instrumen penelitian untuk mengukur
kemampuan literasi sains peserta didik. Soal yang akan digunakan
dalam penelitian ini ialah nomor 1, 3, 6, 7, 11, 12, 16,17,19, dan 20
layak dari setiap uji yang dilakukan, nomor soal tersebut digunakan
untuk pengambilan data pada tahap penelitian. Perhitungan uji daya

beda dapat dilihat pada lampiran 26 halaman 141
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J. Teknik Analisis Data
Kemampuan literasi sains peserta didik dinilai menggunakan Pretest dan
posttest, yang kemudian dianalisis dengan menggunakan rumus
perhitungan untuk memperoleh hasil peningkatan kemampuan sebagai

berikut.

. . skor yang diperoleh
% Kemampuan Literasi Sains = skor maksimal X100 %

Tabel 15. Kriteria Skor Persentase Kemampuan Literasi Sains

Kfriteria Skor Kategori Kemampuan
Literasi Sains
80 -100 Sangat Tinggi
66 -79 Tinggi
56 - 65 Sedang
40 - 55 Rendah
<39 Sangat Rendah

Sumber: Nasrun dkk., 2023

1. Uji Prasyarat Analisis Data
a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang
dianalisis berdistribusi normal atau tidak. Pada penelitian ini
pengujian normalitas akan dibantu dengan program SPSS 27, yang
akan didapatkan nilai uji kolmogorof smirnov dan Shapiro-wilk.
Penggunaan dalam penelitian ini menggunakan uji Shapiro-wilk
dikarenakan sampelnya berjumlah 50. Kriteria pengujian jika nilai
signifikansi > a = 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal, dan
jika nilai signifikansi < a = 0,05 maka data tidak berdistribusi

normal.

b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk menentukan apakah kedua
sampel berasal dari populasi dengan variansi yang sama.
Penelitian ini, pengujian homogenitas akan dilakukan dengan
bantuan program SPSS versi 27. Berdasarkan hasil analisis SPSS,
data dikatakan homogen jika nilai signifikansi (sig) pada based
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on mean > a. = 0,05 atau lebih besar dari 0,05. Sebaliknya, jika
nilai signifikansi (sig) pada based on mean < o = 0,05 atau lebih

kecil dari 0,05, maka data dianggap tidak homogen.

c. Uji N- Gain
Penelitian dilakukan uji N-Gain dengan tujuan untuk mengetahui
tingkat keberhasilan peserta didik, setelah diberikannya perlakuan
tertentu. Dengan melakukan perlakuan tersebut pada kelas
eksperimen dan kontrol (dengan perlakuan berbeda) maka data
hasil tes awal dan akhir yakni Pretest dan posttest yang diperoleh
akan digunakan untuk mengetahui peningkatan N-Gain. Rumus
yang digunakan sebagai berikut.

. Skor post test — Skor pre test
N — Gain =

Skor ideal — Skor pre test

Tabel 16. Tabel Klasifikasi N-Gain

No. N-Gain Kriteria
1 N-Gain > 0,7 Tinggi

2 0,3 <N-Gain<0,7 Sedang
3 N-Gain <0,3 Rendah

Sumber: Hake dalam Wahab dkk (2021)

2. Uji Hipotesis
Uji hipotesis menggunakan Uji T, uji t digunakan untuk mengetahui
apakah terdapat perbedaan kemampuan literasi sains antara kelas
eksperimen yang menggunakan komik digital dan kelas kontrol yang
menggunakan Power Point. Pada penelitian ini, analisis uji t dilakukan
dengan bantuan program IBM SPSS Statistics versi 27. Perhitungan
menghasilkan nilai ¢ hitung yang kemudian diinterpretasikan
berdasarkan kaidah pengujian. Mengacu pada pendapat Muncarno
(2017), pengambilan keputusan dilakukan dengan membandingkan nilai
¢ hitung dengan ¢ tabel pada taraf signifikansi 5% (0,05), dengan
ketentuan: jika ¢ hitung > ¢ tabel, maka hipotesis alternatif (Ha)
diterima, sedangkan jika ¢ hitung < ¢ tabel, maka Ha ditolak.

Rumusan hipotesis yaitu.
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= Penggunaan komik digital dapat meningkatkan kemampuan literasi

sains peserta didik kelas V SD Negeri 2 Kota Gajah.

Penggunaan komik digital tidak dapat meningkatkan kemampuan
literasi sains peserta didik kelas V SD Negeri 2 Kota Gajah.

Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan literasi sains
menggunakan komik digital dan Power Point.

Tidak terdapat perbedaan peningkatan kemampuan literasi sains
menggunakan komik digital dan Power Point



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan komik digital efektif dalam meningkatkan kemampuan literasi
sains peserta didik sekolah dasar. Hasil analisis menunjukkan adanya
peningkatan signifikan pada kelas eksperimen yang menggunakan media
komik digital dibandingkan kelas kontrol yang menggunakan
pembelajaran konvensional. Perhitungan N-Gain menunjukkan rata-rata
peningkatan sebesar 0,48 kategori sedang pada kelas eksperimen dan 0,21
kategori rendah pada kelas kontrol. Selain itu, hasil uji-t menunjukkan
dengan nilai signifikansi 0,020 < 0,05 yang berarti terdapat perbedaan
signifikan antara kedua kelas. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa

penggunaan komik digital efektif meningkatkan kemampuan literasi sains.

B. Saran

1. Pendidik
Pendidik disarankan untuk menggunakan media komik digital sebagai
alternatif dalam pembelajaran sains karena terbukti efektif
meningkatkan hasil belajar dan literasi sains peserta didik. Guru perlu
menyesuaikan konten komik dengan kurikulum, tingkat kemampuan
peserta didik, serta mengintegrasikan aktivitas reflektif seperti diskusi
atau eksperimen sederhana agar pembelajaran lebih bermakna.

2. Kepala Sekolah
Kepala sekolah diharapkan memberikan dukungan terhadap
penggunaan media pembelajaran inovatif seperti komik digital dengan

menyediakan fasilitas teknologi dan kesempatan pelatihan bagi guru.
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Dukungan ini penting untuk menciptakan lingkungan belajar yang
adaptif terhadap perkembangan teknologi pendidikan.

. Peneliti Selanjutnya

Penelitian berikutnya diharapkan dapat memperluas kajian dengan
melibatkan jumlah sampel yang lebih besar, jenjang pendidikan
berbeda, atau dengan mengombinasikan komik digital dengan model
pembelajaran lain. Selain itu, penelitian lanjutan juga dapat
mengeksplorasi pengaruh komik digital terhadap aspek lain seperti

motivasi belajar, kreativitas, atau keterampilan berpikir tingkat tinggi.
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